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BAB I   

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastrukstur jalan di Indonesia terus berkembang seiring 

dengan pertumbuhan ekonomi dan kebutuhan transportasi yang semakin 

meningkat. Salah satu material utama dalam Pembangunan jalan adalah aspal. 

Seiring berjalannya waktu permukaan jalan aspal akan mengalami kerusakan. 

Kerusakan perkerasan jalan pada umumnya disebabkan oleh sistem drainase yang 

kurang baik, volume beban lalu lintas, air, iklim, kondisi tanah dasar yang tidak 

stabil, material konstruksi perkerasan jalan, sistem pengolahan bahan yang kurang 

baik, dan kurang baiknya proses pemadatan (Abdul Hais, 2017), sehingga 

membutuhkan perbaikan jalan. Proses perbaikan jalan seringkali melibatkan 

teknik cold milling, dimana lapisan aspal lama dikeruk untuk digantikan dengan 

lapisan baru, cold milling adalah proses pengelupasan lapisan aspal dari 

permukaan jalan yang biasanya dilakukan untuk persiapan pelapisan ulang atau 

perbaikan jalan. Pembangunan dan pemeliharaan jalan sering kali menghasilkan 

limbah konstruksi, salah satunya adalah limbah campuran aspal hasil cold milling.  

Menurut pernyataan Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian PUPR, 

setiap tahun Indonesia menghasilkan lebih dari 2 juta ton limbah aspal dari 

berbagai proyek perbaikan dan rekonstruksi jalan. Sebagian besar limbah ini tidak 

dikelola dengan baik dan hanya menjadi tumpukan material yang tidak terpakai 

(Dirjen Bina Marga, 2023). Sementara itu, limbah aspal yang terdapat pada daerah 

pesisir Selatan yang menjadi titik pengambilan material limbah aspal AC-WC 

untuk dilakukannya pengujian berdasarkan data dari Kementerian PUPR Satker 

Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Sumatera barat terdapat lebih dari 2000 

m3 limbah campuran aspal hasil galian cold milling sepanjang tahun 2024 (BPJN 

Sumbar, 2024). Limbah ini harus dikelolah dengan baik untuk menghindari 

masalah lingkungan dan penumpukan di tempat pembuangan akhir, hal ini 

mendorong perlunya solusi untuk memanfaatkan hasil dari cold milling tersebut.  

Penumpukan limbah campuran aspal AC-WC hasil dari galian cold milling 

dapat menimbulkan berbagai masalah, limbah campuran aspal AC-WC hasil cold 
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milling yang telah tercampur dengan debu, asap kendaraan dan endapan eksternal 

lainnya selama masa pakai jalan dapat diserap oleh tanah dan air sehingga 

menyebabkan terjadinya pencemaran yang berpotensi merusak ekosistem dan 

kesehatan manusia (Chad J, 2021), dengan mendaur ulang limbah ini dampak 

negatif terhadap lingkungan dapat di minimalisir. 

Limbah campuran aspal AC-WC hasil cold milling mengandung bahan yang 

masih bernilai, seperti agregat dan bitumen yang dapat di daur ulang dan 

digunakan kembali dalam pembuatan produk kontruksi lainnya seperti paving, hal 

ini tidak hanya mengurangi biaya material tetapi juga mengurangi ketergantungan 

pada bahan baku. Banyak negara telah memperkenalkan regulasi dan kebijakan 

yang mendorong penggunaan material daur ulang, penggunaan limbah campuran 

Aspal cold milling sejalan dengan prinsip berkelanjutan 

Penggunaan limbah campuran aspal AC-WC hasil cold milling dalam 

pembuatan paving dapat meningkatkan sifat mekanis dan daya tahan paving, serta 

mengurangi kebutuhan akan bahan baku baru. Hal ini penting mengingat sumber 

daya alam yang semakin terbatas dan biaya produksi yang semakin meningkat. 

Selain itu, inovasi ini sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan yang 

mendorong penggunaan kembali material dan pengurangan jejak karbon. 

Dengan memanfaatkan limbah campuran aspal sebagai bahan tambah 

pembuatan paving, penelitian ini tidak hanya mengurangi volume limbah yang 

harus dikelola tetapi juga menciptakan produk yang bernilai ekonomi, 

pemanfaatan kembali limbah campuran aspal untuk bahan konstruksi seperti 

paving membuka peluang untuk menciptakan siklus produksi yang lebih 

berkelanjutan dalam industri konstruksi. 

Meskipun potensi pemanfaatan limbah campuran aspal AC-WC hasil cold 

milling sebagai bahan tambah dalam pembuatan paving cukup besar, masih 

terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi. Di antaranya adalah pengembangan 

formula campuran yang optimal, evaluasi performa paving yang dihasilkan, dan 

analisis biaya manfaat dari proses ini. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengeksplorasi dan menguji efektivitas penggunaan limbah campuran aspal 

AC-WC hasil cold milling sebagai bahan tambah dalam pembuatan paving block, 
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dengan harapan dapat memberikan solusi inovatif dalam pengelolaan limbah 

konstruksi dan meningkatkan efisiensi dalam industri bahan bangunan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian tentang pemanfaatan 

limbah campuran aspal AC-WC hasil cold milling dalam pembuatan paving 

block : 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan limbah campuran aspal AC-WC hasil 

cold milling sebagai bahan pengganti agregat kasar terhadap kekuatan 

tekan dan ketahanan paving block dengan mutu kuat tekan k 300 kg/cm²  ? 

2. Seberapa besar Proporsi optimal material limbah campuran aspal AC-WC 

hasil cold milling yang dapat digunakan dalam campuran paving block  

tanpa mengurangi kualitas mekanis dan fisik produk akhir ? 

3. Apakah pemanfaatan limbah campuran aspal AC-WC hasil cold milling 

dapat mengurangi biaya produksi paving block? 

4. Bagaimana dampak lingkungan terhadap penggunaan limbah campuran 

aspal AC-WC hasil cold milling ? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apakah penambahan limbah campuran aspal AC-WC dalam 

pembuatan paving block akan menghasilkan kuat tekan yang lebih baik. 

2. Mengetahui berapa proporsi optimal material limbah campuran aspal AC-

WC hasil cold milling  yang digunakan agar menghasilkan paving block 

yang berkualitas dengan biaya yang lebih rendah. 

3. Mengetahui pemanfaatan limbah campuran aspal AC-WC hasil cold 

milling apakah dapat mengurangi biaya produksi paving block. 

4. Mengetahui dampak lingkungan terhadap penggunaan limbah campuran 

aspal AC-WC hasil cold milling. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Jenis material yang ditambahkan berupa limbah campuran aspal AC-WC 

hasil cold milling yang dikumpulkan dari proyek-proyek jalan yang sedang 

berlangsung pada Lokasi Padang – Painan. 

2. Pengambilan sampel limbah campuran aspal AC-WC hasil cold milling di 

ambil dari PT. Citra Muda Noer Bersaudara.  
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3. Pengujian yang dilakukan menggunakan pengujian kuat tekan 

(Compressive Strength Test)  dengan standar (SNI-03-0691-1996 Cara uji 

kuat tekan beton dengan benda uji kubus). 

4. Melakukan pemotongan benda uji yang dipakai berbentuk kubus dengan 

bentuk benda uji persegi panjang 20 cm x 10 cm x 8 cm menjadi kubus 8 

cm x 8 cm x 8 cm  

5. Presentase penambahan limbah campuran aspal AC-WC hasil cold milling 

sebesar 0%, 15%, 25%, 35%, pada usia 7, 14 dan 28 hari.  

6. Semen untuk pembuatan paving block yang digunakan adalah semen 

Portland PCC (Semen Padang) 

7. Agregat halus yang digunakan dalam pengujian ini berasal dari sungai 

batang anai, Lubuk alung (pariaman)  

8. Limbah aspal yang digunakan adalah hasil galian cold milling pada lapisan 

perkerasan aspal paling atas.   

9. Tidak mempelajari reaksi, sifat dan kandungan kimia dari limbah aspal 

AC-WC hasil cold milling yang terjadi pada pembetonan. 

10. Tidak melakukan pengujian terhadap daya serap air , hanya menguji sifat 

mekanis kuat tekan beton. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini dapat membantu mengurangi jumlah limbah campuran aspal 

AC-WC hasil cold milling yang dibuang ke lingkungan dengan mengalih 

fungsikannya menjadi bahan tambahan dalam pembuatan paving block. 

 

2. Menurunkan biaya produksi pembuatan paving block. 

3. Penelitian ini mendukung konsep pembangunan berkelanjutan melalui 

pengurangan penggunaan bahan baku baru. 

4. Paving block yang dibuat dengan campuran limbah aspal AC-WC ini 

diharapkan memiliki daya tahan yang lebih baik, sehingga dapat 

mengurangi biaya pemeliharaan dalam jangka panjang. 

5. Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan kebijakan baru dalam 

menggunakan material daur ulang pada industri kontruksi di Indonesia. 
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1.6 Metodologi Penelitian 

1. Melakukan studi literatur yang relefan tentang penggunaan limbah 

campuran aspal AC-WC, metode cold milling, serta pembuatan paving 

block 

2. Mengidentifikasi area pengambilan limbah campuran aspal AC-WC 

sebagai bahan pengganti agregat kasar pada campuran 15%,25%,35% 

dalam pembuatan  paving block 

3. Melakukan pengumpulan limbah campuran aspal AC-WC hasil cold 

milling sebagai bahan tambah dalam pembuatan paving block untuk 

dilakukan penelitian di laboratorium. 

4. Mempersiapkan material-material sebagai bahan campuran paving block. 

5. Melakukan pengujian dasar untuk memeriksa karakteristik dan sifat sifat 

material sebagai syarat material yang digunakan dalam bahan campuran. 

6. Melakukan pembuatan sampel beton dalam bentuk paving block persegi 

panjang (20 cm x 10 cm x 8 cm)  

7. Melakukan pengujian kuat tekan (Compressive Strength Test)  dengan 

standar (SNI-03-0691-1996) pada usia 7, 14 dan 28 hari. 

8. Menganalisis dan menyimpulkan hasil dari penelitian pembuatan paving 

block dengan menggunakan limbah campuran aspal hasil dari cold milling  

 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis membagi laporan penulisan dengan 

sistematika - sistematika sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, Ruang lingkup, 

manfaat dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini menjelaskan tentang bata beton (paving block) dan uraian tentang 

karakteristik limbah aspal hasil cold milling serta landasan teori yang digunakan 

dari penelitian atau jurnal-jurnal terdahulu yang berhubungan dengan topik 

penelitian, mutu paving block dan bahan – bahan pembentuk paving block 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menerangkan tentang tempat dan waktu penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data dan metode analisa data.  

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini menjelaskan mengenai hasil analisa dan pembahasan mengenai 

hasil penelitian yang digunakan untuk memecahkan masalah dan menarik 

kesimpulan.  

BAB V PENUTUP  

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai pengaruh penambahan 

limbah campuran aspal hasil cold milling pada pembuatan paving block. 

 


